PEMAKNAAN KRITERIA KESAHITHAHAN HADIS
MUHAMMAD NASIR AL-DiN AL-ALBAN{ DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENILAIAN HADIS

Umma Farida
STAIN Kudus
mafarahman(@gmail.com

Abstract: This article aims to examine the theoretical framework of
Muhammad Nasir al-Din al-Albani on jadith. It has been known that
sometimes al-Albani explicitly put some jadiths into unsound
classification, whereas some major padith scholars put the jadith in
valid and authentic condition. Through studying his book entitled
Silsilat al-Abddith al-Sahihah and some other books, this articel finds
that although in some cases his conclusion is quite different from
other padith scholars, he is still standing on the previous principles to
determine the validity of jadith such like: chain continuity (itisil al-
sanad), fair narrators (‘4dil)) and having good intellectuality (dabit), safe
from berration (shudhidh) and trouble (‘/laf), but at some points, he
has made his own differentiation in defining those principals. Besides,
al-Albani has also given special attention to the validity of matn (the
content of Jadith), that the matn should not be contrary with the
Qur’an, sunnab sapthah (the valid tradition), logical reasoning, historical
facts, sciences, and the practice of previous piety (salaf al-salih).
Keywords: authenticity, hadith, al-Albani.

Pendahuluan
Alquran dan hadis' merupakan dua pokok sumber ajaran Islam.
Suatu hadis dapat dipedomani sebagai hujah apabila hadis tersebut

! Hadis secara etimologis bermakna baru (jadid) dan berita (kbabar), sedangkan secara
terminologis menurut mupaddithin didefinisikan sebagai segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad, baik berupa sabda, perbuatan, ketetapan, sifat fisik, dan sifat
moral. Namun, ada pula pemaknaan yang lebih luas dengan mencakupkan juga pada
sesuatu yang disandarkan kepada sahabat atau tabi‘in. Lihat, M. ‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ a/-
Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 26-27; Nar al-Din ‘Itr, Manbhaj al-Nagd fi Ulim al-
Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 27.
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dinyatakan sahih secara sanad dan matan. Meski demikian, untuk
memberikan penilaian tentang kesahihan suatu hadis secara baik, relatif
tidak mudah, sehingga diperlukan penelitian terhadap otentisitas dan
validitas hadis, karena hadis sampai kepada kita melalui jalur periwayatan
yang panjang, dan dalam perjalanannya yang disampaikan dari generasi
ke generasi itu memungkinkan adanya unsur-unsur yang masuk ke
dalamnya, baik unsur sosial maupun budaya dari masyarakat di mana
generasi pembawa riwayat hadis itu hidup. Hal ini meniscayakan suatu
kajian pada unsur sanad dan matan. Penelitian hadis melalui dua jalur
tersebut diharapkan mampu membuat rumusan-rumusan yang pasti
mengenai kriteria tertentu sehingga dapat diketahui mana hadis yang
diterima dan ditolak.

Di antara ulama yang memberikan perhatian terhadap kualitas
kesahihan hadis adalah Muhammad Nasir al-Din al-Albani. Dia sangat
gemar meneliti dan mengomentari hadis-hadis yang terdapat di dalam
kitab-kitab para ulama. Bahkan, al-Albani menyusun kitab-kitab khusus
mengenai hadis-hadis sabih, da’’f, dan mawdi’, baik yang berkenaan
dengan hadis-hadis yang ada di dalam kitab-kitab para ulama,” maupun
yang ia simpulkan dari penilaian para ulama dengan tajuk silsilah seperti
Silsilat al-Apadith al-Sabihah wa Shay’ min Fighihd wa Fawai'idiba dan Silsilat
al-Abadith al-Da‘tfah wa al-Mawdsi'ah wa Atharuba al-Sayyi’ fi al-Ummab.

Karya-karya al-Albani sangat banyak dan sangat populer serta
dijadikan referensi utama untuk mengetahui kualitas hadis-hadis oleh
sebagian Muslim dunia, termasuk Muslim Indonesia. > Di antara
indikatornya adalah banyaknya penerjemahan karya-karya al-Albani
dalam bahasa Indonesia dan sering dijadikan rujukan utama, terutama

2 Dalam hal ini, al-Albani melakukan pemilahan kesahihan dan kedaifan hadis dalam
kitab-kitab para ulama, seperti kitab Sunan Abi Daw(d yang ia bedakan menjadi Sabzh
Sunan Abi Dawid dan Da'%f Sunan Abi Dawid, kitab Sunan al-Tirmidhi yang diseleksi
menjadi Sabih Sunan al-Tirnidhi dan Da'Gf Sunan al-Tirmidbi.

3 Lihat ‘Abd al-Fattah Mahmad Surar, A/-Nagsipab fi Tahdhib al-Silsilah al-Sapihah (Cairo:
Maktabah al-Sunnah, 2003), 3; Ali Mustafa Ya‘qub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadban
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 122. Hampir di semua belahan dunia nama al-Albani
sering disebut orang khususnya di Saudi Arabia (1976-1985) dan dijadikan rujukan
dalam penilaian hadis.
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oleh para pengagumnya (kaum Salafi* dan Wahabi’) dalam menghukumi
riwayat hadis.

Tatkala umat Islam merasa telah cukup memegangi penilaian-
penilaian hadis yang dihasilkan oleh para ulama terdahulu, tidak demikian
halnya dengan al-Albani. Dia justru menekankan pentingnya untuk
menelaah ulang atau mengkritisi kembali penilaian hadis yang dilakukan
oleh ulama-ulama. Al-Albani berpandangan bahwa ijtthad dalam bidang
hadis harus terus dimunculkan. Ini karena ijtihad pada saat ini jauh lebih
mudah daripada masa dahulu, mengingat segala sarana dan prasarana
yang dibutuhkan telah tersedia dan hadir di tengah-tengah umat. Jika
untuk mengetahui kualitas suatu hadis, para ulama masa dahulu harus
mengarungi padang sahara dan lautan luas, menjelajahi ke pelbagai
pelosok negeri menemui para periwayat yang menjadi mata rantai
periwayatan hadis tersebut, namun sekarang penentuan kualitas suatu
hadis dapat dilakukan dengan memanfaatkan warisan intelektual masa

4 Salaf secara bahasa artinya terdahulu, artinya generasi terdahulu dari umat Islam yakni
sahabat, 2ibi‘7n, dan 24bi* tdbiin. Salafi merupakan kata sifat dari salaf yang digunakan
sebagai penamaan terhadap para pengikut kelompok yang mengaku berasaskan kepada
Alquran, hadis, dan mengikuti jalan tiga generasi terdahulu yang salih (salaf al-salih).
Lihat, Mubarak ibn Mahfud Bamuallim, Biggrafi Shaykh al-Albini; Mujaddid dan Abli
Hadis Abad Ini (Bogor: Pustaka Imam Syafi‘, 2002), 68-76. Salafi atau Salafiyah sebagai
sebuah mazhab menurut AbG Zahrah muncul pada abad ke-4 H yang dipelopori
Ahmad b. Hanbal dan dihidupkan kembali oleh Ibn Taimiyyah pada abad ke-7 H, serta
berkembang dengan pesat abad ke-12 H di bawah pimpinan Muhammad b. ‘Abd al-
Wahhab. Lihat, Aba Zahrah, Searah Aliran-Aliran Dalam Isiam Bidang Politik dan Akidab,
terj. Shobahussurur, (Ponorogo: Pusat Studi Ilmu dan Amal, 1991), 213. Dengan
demikian, Salafi dan Wahabi pada dasarnya adalah dua penamaan yang menunjukkan
pada secbuah esensi yang sama. Lihat, Sa‘ld Ramadan al-Bati, A~Salafiyyah Marbalah
Zamaniyyah Mubdirakah ld Madbbab Isiimi, (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 282.

5 Wahabi merupakan penisbatan pada para pengikut Muhammad b. ‘Abd al-Wahhab
(1115-1206 H./1701-1793 M.), seorang ulama pengagum Ibn Taymiyah yang dilahirkan
di kota ‘Uyaynah, Najd. Di antara dakwahnya yaitu pemurnian agama Islam dari segala
bentuk bidah dan khurafat. Namun, Wahabi memperluas pemaknaan bidah dengan
mencakupkan juga pada hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan ibadah, sementara Ibn
Taimiyyah mendefinisikan bidah pada hal-hal yang berkaitan dengan ibadah yang
dikerjakan seorang hamba tetapi tidak bersumber dari ajaran agama Islam. Misalnya,
Wahabi menganggap bidah meletakkan kain penutup di atas makam Nabi Muhammad.
Lihat, AbG Zahrah, Se¢jarah Aliran-Aliran Dalam Islam, 237-240.
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dahulu berupa pengkajian atas kitab-kitab hadis, ilmu hadis, dan berbagai
disiplin ilmu lainnya.’

Prinsip pentingnya berijtthad dalam bidang hadis ini mendorong
al-Albani untuk terus mengkaji, mengkritisi, dan memberikan penilaian
status suatu hadis tanpa harus terpaku dengan penilaian-penilaian hadis
hasil produk ijtthad ulama-ulama sebelumnya. Akibatnya, tidak menjadi
suatu hal aneh jika ijtihad al-Albani dalam menilai hadis ternyata memiliki
perbedaan dengan pendapat ulama, termasuk Imam Muslim. Misalnya,
ketika al-Albani melemahkan hadis tentang larangan menyembelih
kurban sapi yang belum cukup umur,” Imam Muslim justru menilainya
sebagai hadis sahih. Bahkan, muncul pula asumsi adanya kontradiksi di
antara pendapat al-Albani itu sendiri mengenai kesahihan dan kedaifan
suatu hadis dalam beberapa karyanya yang berbeda.

Apresiasi ulama terhadap al-Albani pun beragam. Ada yang
memberikan pujian dan dukungan terhadap hasil jerih payah al-Albani,
dan menganggapnya sebagai mujaddid (pembaharu) pada abad XX,
namun ada pula yang mempermasalahkan kapasitas keilmuannya dalam
bidang hadis. Perbedaan penilaian ini besar kemungkinan berpangkal
pada sikapnya dalam menilai hadis-hadis. Bahkan, al-Ghumari
sebagaimana dikutip Ali Mustafa Ya’qub menganggap al-Albani
membuat kaedah-kaedah baru, karena tidak jarang ia memasukkan dalam
karya-karyanya hadis-hadis yang selama ini dinilai sahih, namun oleh al-
Albani dipandang daif. Meski demikian, dalam perspektif keilmuan, al-
Albani tentu mempunyai kerangka teoritis ketika berseberangan dengan

¢ Al-Albani, Da‘watund, tetj. Thsan, (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 2008), 131, 147 & 148.
7 Bunyi hadis tersebut secara lengkap yaitu:

S Y EE Y g ade &1 Lo 4 0y J6 J6 A= o A 4 Bl e Bl g R e
(Janganlah menyembelih kurban kecuali seekor sapi yang cukup umur, kecuali jika sulit
bagimu, maka sembelihlah seekor domba). Lihat, Muslim b. Al-Hajjaj, .A/-Jdmi’ al-Sahip,
ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, vol. 2 (Cairo: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah,
1955), 1. Penilaian kedaifan hadis ini menurut al-Albani dikarenakan hadis ini dinilai
tidak memiliki ketersambungan sanad dengan argumen bahwa salah seorang
periwayatnya, Abu al-Zubayr, disifati sebagai seorang yang mudallis dan tidak
mengatakan secara eksplisit apakah mendengar langsung dari Jabir. Lihat, al-Albani
dalam Silsilat al-Abadith al-Da‘ifah wa al-Mandii‘ah wa Atharuba al-Sayyi’ fi al-Ummab, vol.
11 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2000), 142.
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pendapat umum dalam menyimpulkan penilaian hadis, karena secara
teori, penilaian terhadap hadis umumnya didasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu sebagai barometer dalam menyeleksi hadis.”

Dalam konteks inilah artikel ini berusaha melihat lebih jauh
mengenai penilaian kualitas hadis menurut al-Albani, ditinjau dari
pemaknaannya terhadap rumusan kriteria yang dipedomani, dan
implementasinya dalam  penilaian hadis, dengan memfokuskan
pembahasan pada salah satu karya monumental al-Albani, Silsilat al-
Abadith al-Sabihab wa Shay’ min Fighiha wa Fawaidiba. Kitab ini merupakan
himpunan hadis-hadis yang dinilai waqbil/ (diterima) oleh al-Albani, baik
berkualitas sahih ataupun hasan, terdiri dari 11 jilid, dan diterbitkan
pertama kali pada tahun 1378 Hijriah oleh Maktabah al-Ma‘arif, Riyad.
Selain memuat penjelasan tentang kualitas tiap-tiap hadis, kitab ini juga
menerangkan kredibilitas periwayat yang ada dalam rangkaian sanad.
Bahkan, ketika melakukan Zagwiyah (penguatan) atas suatu hadis, al-
Albani juga mengemukakan berbagai shawihid’ dan mutiba‘dt." Tidak
seperti karya al-Albani pada umumnya yang mengemukakan penilaian
hadis saja tanpa penjelasan lebih lanjut mengenai dasar penilaian hadis
tersebut.

Kerangka Teoritis Kesahihan Hadis

Untuk melacak kriteria-kriteria yang dipedomani al-Albani dan
melihat implementasinya dalam menilai kesahihan hadis, digunakan
parameter teoritis kesahihan hadis yang selama ini ditradisikan oleh para
ulama hadis. Al-Shafi1 "' (150-204 H) dalam kitabnya a/-Risdlah,

8 Ali Mustafa Ya‘qub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), 124-140.

9 Shawdihid bentuk plural dari kata shibid, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang
sahabat yang mendukung riwayat yang disampaikan sahabat lain dan memiliki kesamaan
baik secara lafal ataupun makna. Lihat, al-Khatib, Usd/ al-Hadith, 366.

10 Mutaba‘dt bentuk plural dari mutiba‘ah yaitu persesuaian seorang periwayat dengan
periwayat lainnya dalam meriwayatkan hadis dari gurunya atau dari guru-gurunya
tersebut, namun bukan yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. Adapun
mutibi‘ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat
Nabi.

' Imam al-ShafiT memiliki nama lengkap Muhammad b. Idris b. ‘Abbés b. ‘Uthmén b.
Shafi’ b. al-Shayb b. ‘Ubayd b. ‘Abd al-Yazid b. Hashim b. al-Mutallib b. ‘Abd Manaf.
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menyatakan bahwa hadis yang dapat dijadikan hujah adalah hadis yang

memenubhi kriteria berikut:
Kbhabar Khdssah tidak dapat dijadikan  jujjah sehingga memenuhi
beberapa kriteria, di antaranya diriwayatkan oleh orang yang terpercaya
(thiggah) dalam pengamalan agamanya, dikenal sebagai orang yang jujur
dalam menyampaikan hadis, dapat memahami dengan cukup baik
tentang riwayat yang disampaikan, mengetahui perubahan arti apabila
terjadi  periwayatan dengan makna (perubahan redaksi), mampu
meriwayatkan dengan lafal yang asli sebagaimana ia dengar, kuat
hafalannya apabila meriwayatkan dari hafalannya, memelihara tulisan
(kitab)nya apabila ia meriwayatkan dari tulisan tersebut, muatan hadis
yang diriwayatkan tersebut tidak berbeda dengan yang diriwayatkan
para penghafal hadis lainnya, bukan termasuk seorang mudallis, 12
rangkaian sanadnya harus bersambung sampai kepada Nabi atau tidak
sampai kepada Nabi, tetapi paling tidak harus sampai kepada sahabat.!?

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria
kesahihan hadis yang ditetapkan al-Shafi9? berintikan tiga hal: [1]
diriwayatkan oleh orang vyang ‘ddi/ '* dan dabif, ¥ [2] memiliki

Lahir di Gaza, Palestina. Ia sangat berhati-hati menyikapi dan menggunakan hadis, serta
menganjurkan para muridnya untuk tetap meneliti hadis, bahkan seandainya ada
fatwanya yang ternyata bertentangan dengan hadis, ia menyarankan untuk meninggalkan
fatwanya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dirinya merupakan garda depan dalam
membela sunah Nabi Muhammad, sehingga diberi gelar #dsir al-sunnab. Lihat, Aba
Zahrah, Imam Syafi'i: Biografi dan Pemikirannya dalam Masalah Akidah, Politik & Figib, tetj.
Abdul Syukur & Ahmad Rivai (Jakarta: Lentera Basritama, 2005), 27-28.

12 Mudallis yaitu orang yang melakukan penyamaran (fadlis) dalam periwayatan hadis.
Tadlis ada 3 (tiga) macam: Pertama, tadlis al-isndd, yakni meriwayatkan hadis dari orang
yang pernah dijumpainya padahal ia tidak pernah mendengarkan hadis secara langsung
dari orang tersebut. Kedua, tadlis al-shuyiikh, adalah meriwayatkan hadis dari seorang guru
dengan menyebutkan gelar atau nama panggilannya atau nama keturunannya. Kessga,
tadlis al-taswiyah, yaitu meriwayatkan hadis dari gurunya yang #higgah, dan gurunya
menerima hadis itu dari guru yang lemah, dan ia menerima dari yang #higgah begitu
seterusnya, lalu si periwayat tidak menyebutkan guru yang lemah tersebut, seakan-akan
ia menyamakan kualitas sanad hadis yang sebenarnya tidak terpercaya menjadi
terpercaya. Lihat, Al-Khatib, U/ al-Hadith, 241-243.

13 Muhammad b. Idtis al-Shafi4, A/Risdlab (Cairo: Dar al-Hadith, 1995), 369-371.

14 Lafal Gdil berasal dari al-‘adl atau al-‘adilab secara ectimologis berarti: keadilan,
pertengahan, keseimbangan, lurus, suka kepada kebenaran, tidak cenderung pada
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kebersambungan sanad; [3] materi hadis tidak menyalahi hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang dikenal terpercaya (¢higgabh).

Kriteria atau syarat yang dikemukakan oleh al-Shafi9 di atas
disempurnakan oleh Ibn al-Salah'® sebagai berikut: [1] sanad hadis harus
bersambung sampai Nabi Muhammad; [2] diriwayatkan oleh para
periwayat yang ddil, [3] diriwayatkan oleh para periwayat yang dabit; (4)
Tidak mengandung kejanggalan (shudhiidh); (5) tidak mengandung cacat
(lap). " Kriteria kesahihan hadis menurut Ibn al-Salah inilah yang
kemudian disepakati oleh jumbir al-mupaddithin,”® meski tidak jarang
terjadi perbedaan pemaknaan dan penerapan butir dari masing-masing
kriteria tersebut."”

kejahatan. Lihat, Ibn Manzar, Lisdn al-‘Arab, vol. 11 (Beirut: Dar Sadir, 1995), 430. Adil
dalam kajian ilmu hadis artinya setiap periwayat yang menjadi mata rantai sanad suatu
hadis harus benar-benar memiliki sifat yang lurus dalam perilaku keberagamaannya
schingga tidak pernah melakukan dosa besar, tidak melakukan dosa kecil secara terus
menerus dan tidak pernah melakukan suatu petbuatan yang dapat menjatuhkan
kehormatan dirinya walaupun itu bukan dosa. Lihat, Itr, Manbhaj al-Nagd, 242.

15 Débit berasal dari dabt yang berarti kokoh dan kuat dalam melakukan suatu kegiatan,
hafal secara tepat. Lihat, Ibn Manzur, Lisin al-‘Arab, vol 7, 340. Dalam kajian ilmu
hadis, dibit dimaksudkan dengan periwayat yang kuat hafalannya terhadap apa yang
pernah didengarnya, serta mampu menyampaikan hafalan tersebut persis seperti apa
yang telah dihafalnya. Lihat, Al-Khatib, Us#/ al-Hadith, 232.

16 Ibn al-Saldh adalah seorang ahli hadis yang nama lengkapnya adalah al-Imidm al-
Muhaddith Abt ‘Amr ‘Uthman b. ‘Abd al-Rahman al-Shahrazari. Lahir tahun 577 H,
dan wafat pada tahun 643 H/1245 M. Selengkapnya lihat Nar al-Din ‘Itr,
“Muqaddimah” dalam Ibn al-Salah, Ulim al-Hadith, ed. Ntr al-Din ‘Ttr (Beirut: Dar al-
Fikr al-Mu‘asir, 2000), 7-15.

17 Ibid., 8.

18 Para ulama yang merumuskan kriteria kesahihan hadis sebagaimana pendahulunya, al-
Shafii dan Ibn al-Salah, di antaranya adalah Al-Suyati, Tadrib al-Raw? fi Sharh Tagrib al-
Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 63-64; Al-Qasimi, Qawd’id al-Tapdith min Funin
Mugtalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1961) 79; Al-Khatib, Usi/ al-Hadith, 304; Al-
Salih, Ulim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Tlm li al-Malayin, 1988), 145; Aba
Zahw, Al-Hadith wa al-Muhaddithin (Cairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1984), 25.

19 Contoh perbedaan pemaknaan terhadap kriteria dimaksud antara lain: al-Hakim
memaknai kriteria ‘@di/ dengan harus beragama Islam, tidak berbuat bidah, dan tidak
berbuat maksiat. Ibn al-Salah memberikan kriteria keadilan dengan beragama Islam,
balig, berakal, memelihara kepribadian (#uri’ah), dan tidak berbuat maksiat dan dosa
(fasig). Ibn Hajar memberikan kriteria ‘4di/ dengan fagwa, memelihara muri’ah, tidak
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Adapun mengenai kriteria kesahihan matan hadis yang ditradisikan
oleh para mubaddithin secara khusus, di antaranya Aba Bakr b. Fark (w.
406 H.) memberikan kriteria kesahihan matan sebagai berikut:
Kesahihan sebuah matan diketahui dengan terbebasnya dari adanya
kejanggalan, kelemahan dan kerusakan dalam kandungan makna,
adanya pertentangan dengan Alquran, sunnah mutawatirah atau gjma‘ yang
gar? adanya pertentangan dengan realitas sejarah yang dipastikan
kebenarannya, hadis tidak bersumber dari periwayat yang sangat fanatik
terthadap mazhabnya, hadis tidak mengandung pahala berlebihan atas
amalan yang kecil atau siksa yang betlebihan atas dosa yang rendah,
hadis tidak hanya diriwayatkan oleh seseorang mengenai suatu
peristiwa yang seandainya benar terjadi dapat dipastikan akan diketahui
oleh masyarakat umum dan diriwayatkan oleh banyak orang.20

Al-Khatib al-Baghdadi* (w. 463 H) memberikan kriteria untuk
diterimanya sebuah matan hadis dengan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

Suatu kbabar dhdd tidak dapat diterima jika terdapat pertentangan
dengan hukum akal, hukum Alquran yang tetap dan pasti, sunah yang
jelas (ma‘lim), perbuatan yang disepakati sesuai dengan sunah, dalil yang
pasti dan meyakinkan (gaz%).2

Riwayat Hidup al-Albani

Muhammad Nasir ad-Din al-Albani b. Nth b. Adam Najati, atau
yang lebih dikenal dengan al-Albani, lahir pada tahun 1332 H/1914 M di
Shkodra, Albania.”” Al-Albani lahir dari keluarga yang sederhana dan

berbuat dosa besar, menjauhi dan tidak selalu melakukan dosa kecil, tidak melakukan
hal-hal mubih yang dapat merusak murii’ah. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshabiban
Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjanan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan
Bintang 1995), 129-131; Muhibbin, Kritik Kesahiban Hadis Imam al-Bukhari (Yogyakarta:
Wagqtu, 2003), 93-94.

20 Abl Bakr b. Fark, Mushkil al-Hadith wa Bayinub (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985), 15-
16.

21 Nama aslinya yaitu Aba Bakr Ahmad b. ‘Ali b. Thabit.

22 Al-Khatib al-Baghdadi, A~Kifgyab fi Uim al-Riwdyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
1988), 432.

23 Al-Albani, Da’watund, 2.
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agamis, ayahnya yang bernama Nuh Najati merupakan ulama besar di
Albania.

Ketika Ahmad Zagho naik tahta di Albania pada 1923, dan
mengubah  sistem  pemerintahan  menjadi  sekuler,  ayahnya
mengkhawatirkan perkembangan putra-putrinya sehingga memutuskan
untuk pindah ke Damaskus, Suriah. Setibanya di Damaskus, al-Albani
yang saat itu berusia sembilan tahun mulai aktif mempelajari bahasa
Arab. Ia masuk sekolah pada madrasah yang dikelola oleh Jam‘lyah al-
Is‘af al-Khayri hingga kelas terakhir tingkat dasar (ibfida 7yah). Kemudian,
ia meneruskan sekolahnya di Madrasah al-Nizamiyah, tetapi belum
sampai selesai, ayahnya memutuskan tidak memberi kesempatan kepada
al-Albani melanjutkan  studinya ke pendidikan formal karena
beranggapan kurang bagusnya pengajaran agama di sekolah-sekolah
formal, dan menetapkan agar al-Albani belajar langsung kepada para
ulama dan mashayikh. Dari berbagai pelajaran yang diterima, tidak ada
pelajaran yang lebih menarik baginya selain ilmu hadis, sehingga
kemudian Shaykh Raghib al-Tabbakh (w. 1370 H.), seorang ulama hadis
dari Aleppo, memberinya ijazah lulus sebagai pelajar terbaik yang
mendalami ilmu ini. Sedangkan pendidikan mengenai Alquran dengan
qira’ah Hafs dari riwayat ‘Asim dan kitab fikih mazhab Hanafi, Mariq al-
Falih Sharh Nir al-1zzah diterima dari ayahnya sendiri dan Shaykh Sa‘ld
al-Burhani. Selain itu, al-Albani juga pernah berguru pada Shaykh
Muhammad Bahjat al-Baitar dan Shaykh ‘Izz al-Din al-Tantkhi.**

Ketertarikan al-Albani pada kajian hadis semakin menguat pada
saat berumur 20 tahun. Pada perkembangan berikutnya, al-Albani tidak
memiliki cukup uvang untuk membeli kitab-kitab hadis. Oleh karenanya,
dia memanfaatkan perpustakaan al-Zahiriyah di Damaskus. Dia betah
berlama-lama berada dalam perpustakaan al-Zahiriyah, sehingga setiap
harinya mencapai 12 jam. Tidak pernah istirahat menelaah kitab-kitab
hadis, kecuali jika waktu salat tiba. Hal ini dijalaninya sampai bertahun-
tahun.

Al-Albani menggunakan sebagai besar masa hidupnya untuk
mengkaji hadis. Ia berkeyakinan bahwa penentuan kualitas sahih dan

24 Mubarak ibn Mahfud Bamuallim, Biggrafi Shaykh al-Albiniy Mujaddid dan Abli Hadis
Abad Ini, (Bogor: Pustaka Imam Syafi‘i, 2003), 13-15.
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daifnya hadis tidak dimonopoli orang-orang terdahulu saja. Ini
dikarenakan penentuan kualitas hadis termasuk dalam koridor ijtihad,”
terlebih pada masa sekarang, hanya sebagian kecil orang yang menekuni
ilmu hadis, sehingga ia merasa perlu untuk menjelaskan kualitas hadis,
baik sahih, hasan, dan daif supaya tidak menimbulkan kebingungan
dalam masyarakat.”®

Al-Albani pernah mengajar di Universitas Islam Madinah selama
tiga tahun, sejak tahun 1381-1383 H (1963-1965 M), mengajar tentang
hadis dan ilmu-ilmu hadis. Setelah itu, ia pindah ke Yordania. Pada tahun
1388 H, Departemen Pendidikan meminta al-Albani menjadi ketua
jurusan Dirasat Islamiyah pada Fakultas Pasca Sarjana di sebuah
perguruan tinggi di Yordania. Tetapi, situasi dan kondisi saat itu tidak
memungkinkannya memenuhi permintaan itu. Pada tahun 1395 H hingga
1398 H, dia kembali ke Madinah untuk bertugas sebagai anggota Majelis
Tinggi Jam‘lyah Islamiyah di sana. Dia mendapat penghargaan tertinggi
dari kerajaan Arab Saudi berupa King Faisal Foundation atas jasa-jasanya
dalam mengajarkan ilmu hadis pada tanggal 14 Dzu al-Qa‘dah 1419 H.”

Di antara murid-murid al-Albani yaitu: Zuhayr al-Shawish (pemilik
penerbit al-Maktab al-Islami, Libanon), Hamdi ‘Abd al-Majid al-Salafi
(Irak), Husayn Khalid ‘Ashisi (Aba Zabbi), ‘Umar Sulayman al-Ashqar
(Yordania), Khayr al-Din Wanli (Damaskus).

Karya-karya al-Albani sangat banyak, diantaranya Adib al-Zifif f; al-
Sunnab al-Mutabbharah, Silsilat al-Apadith al-Sahihah wa Shay’ min Fighihd wa
Fawd'idiba, Silsilat al-Apadith al-Da'ifah wa al-Mawdi‘ah wa Athdrubd al-
Sayyi’ fi al-Ummah, al-Tawasul Anwa'ub wa Abkanmub, Abkdm al-Jand’iz wa
Bidi‘nba, [ilbab al-Mar'ah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-Sunnab, al-Hadith
Hugjah binafsih fi al-‘Aqgd’id wa al-Abkdm, Siffat Salit al-Nabi Salla Allih
Alayh wa Sallam min al-Takbir ili al-Salim, Manzilat al-Sunnab fi al-Iskin wa
Bayin annab la Yustaghna ‘anba bi al-Qur'an, Salat at-Tarawih. Adapun karya
al-Albani dalam melakukan zz&hr7j hadis yang ada dalam suatu kitab,

®Tsam Muasa Hadl, Ulim al-Hadith li al-‘Allamalh al-Albini (Beirut: Dar Ibn Hazm,
2003), 26.

20Al-Albani, Tamdim al-Minnab fi al-Ta'lig ‘ald Figh al-Sunnah (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1409 H.), 39-40.

2"Bamuallim, Biografi Shaykh al-Albini, 29.
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ta'lig, tahqgig, dan sharh antara lain: Sahih 1bn Khuzgaymabh, Sahi) al-Adib al-
Mufrad, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib, Sahil al-Jami* al-Saghir wa Ziyidatub,
Sahihy Sunan 1bn Mdajah, Sahih Sunan Abi Dawnd, Sahih) Sunan al-Tirmidhi,
Sapih Sunan al-Nasa’t, Da'tf al-Targhib wa al-Tarbib, Da'tf Sunan al-Nasd’,
Da'lf Sunan al-Tirmidhi, Da'if Sunan 1bn Madjah, Da'%lf Sunan Abi Dawnd,
Irwa’ al-Ghalil fi Takbrij Ahdadith Mandr al-Sabil, Zilal al-Jannab fi Takbrij al-
Sunnah li al-Hafiz ‘Amr b. Abi ‘/{Jz'm al-Daphak, Tammam al-Minnab fi al-
Ta'liq ‘ald Figh al-Sunnah li al-Sayyid Sabig, dan lain-lain.

Banyak ulama yang memberikan pujian dan dukungan terhadap
hasil jerih payah al-Albani yang sangat bernilai dalam membela hadis-
hadis Nabi, seperti Shaykh ‘Abd al-‘Aziz b. Baz, ‘Abd al-Muhsin b.
Hammad al-‘Abbad, Muhammad b. Salih al-‘Uthaymin. Bahkan, Shaykh
Mugbil b. Hadi dan Raja Faysal menjuluki al-Albani sebagai m#jaddid dan
ahli hadis abad ini.* Meski banyak sanjungan yang disampaikan para
ulama kepada al-Albani, namun tidak sedikit pula tanggapan negatif yang
tertuju kepadanya. Adapun ulama yang kontra atas pemikiran-pemikiran
al-Albani di antaranya adalah Isma‘l al-Ansari,” Hasan ‘Ali al-Saqqaf,”

28Al-Albani, Da ‘watuna, 19-23.

PIsma‘l al-Ansari lahir di Sahara Afrika tahun 1340 H. Ia menuntut ilmu kepada
banyak wulama, di antaranya: Shaykh al-Muqri’ Muhammad al-Ansari, Shaykh
Muhammad al-Salih b. Muhammad al-Idrisi, Shaykh Ahmad b. Muhammad al-Salih,
dsb. Pada tahun 1368 H., ia pindah dati negerinya ke Makkah, dan pada 1372 H., ia
diberikan ijin oleh Ketua Hakim al-Shaykh ‘Abdullah b. Hasan ‘Ali al-Shaykh untuk
mengajar di Masjid al-Haram, serta menjadi anggota Dar al-Ifta’ Kerajaan Arab Saudi di
Riyad pada 1382 H. Ia mengkritik al-Albani yang mengungkapkan bahwa salat tarawih
23 raka‘at menyalahi sunah, karena hadis yang menjelaskan hal tersebut dinilai munkar,
disebabkan salah satu periwayatnya yang bernama Yazid b. Hudhayfah adalah lemah
dikarenakan kefasikannya. Sementara al-Ansari menyanggahnya dengan mengutip
komentar Ibn Hajar dan Imam Malik yang menjadikan hadis riwayat Ibn Hudhayfah
sebagai hujjah, dan penilaian al-Dhahabi bahwa Ibn Khusaifah termasuk periwayat
thiggah. Lihat, Ismadl al-Ansarl, Ofentitas Hadis Shalat Tarawih 20 Rakaat Sanggaban
Terhadap al-Albani, terj. Mahfud Hidayat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 35-80.

I Kritik al-Saqqaf (w. 1335 H.) terhadap al-Albani sebagian besar terkait dengan
penilaian hadisnya dan dituangkan secara khusus dalam bukunya Tandgudit al-Albéini al-
Wadihat.
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dan ‘Abd Allah al-Harati.”' Al-Albani wafat pada hari Jumat malam, 21
Jumad al-Thaniyah 1420 H, atau bertepatan dengan 2 Oktober 1999 M
dalam usia 88 tahun,” dan dimakamkan di pemakaman Jabal Nasir,
Amman, Yordania.

Persepsi al-Albani tentang Hadis

Dalam beberapa karyanya, al-Albani mengungkapkan persepsi dan
pemikirannya tentang hadis dan ilmu hadis. Al-Albani berpandangan
bahwa hadis Nabi termasuk bagian dari al-dhikr yang akan terjaga. A/
Dhifr sebagaimana yang dinyatakan dalam QS. al-Hijr [15]: 9, menurut
al-Albani tidak dimaksudkan bagi Alquran saja, tetapi termasuk hadis
Nabi, karena al-dhikr merupakan suatu sebutan atau nama yang
mencakup semua yang diturunkan oleh Allah. Alquran dan hadis,
keduanya merupakan wahyu Allah dan semua wahyu yang telah
diturunkan akan dijaga oleh Allah. Mustahil apabila Allah memerintahkan
hamba-Nya untuk mengikuti shari’ah-Nya, namun ternyata sharf’ah
tersebut berubah atau hilang.”

Al-Albani juga menegaskan bahwa sunah Nabi ** bersifat
menyeluruh mencakup semua perkara agama, tanpa membedakan antara

31‘Abd Allah al-Harari lahir di Harar tahun 1339 H./1920 M. Ia seorang ahli hadis dan
hafal hadis-hadis dalam &utub al-sittah beserta sanadnya, dan banyak berguru pada ulama
seperti Shaykh Yunus al-Habshi dan Shaykh Muhammad Siraj al-Jabarti. Di antara
kritikan al-Harari adalah terkait dengan penilaian sesat dan bidah oleh al-Albani dalam
masalah Zawassul, istighithah, dan pengharaman pemakaian biji tasbih untuk berzikir.
Lihat, ‘Abd Allah al-Harari, Tabyin Daldlit al-Albini Shaykh al-Wabhabiyah al-Mutahaddith
(Beirut: Dar al-Mashari‘, 2000), 54-62 & 112-117.

2Al-Albani meninggalkan empat orang istri dan 13 anak. Dari istri pertama dikaruniai 3
putra: ‘Abd al-Rahman, ‘Abd al-Latif, ‘Abd al-Razzaq. Dari istri kedua dikaruniai 9
anak: Unaisah, ‘Abd al-Musawwir, Asiyah, Salamah, ‘Abd al-Al4, Muhammad, ‘Abd al-
Muhaymin, Hasanah, Sukaynah. Dari istri ketiga dikaruniai satu orang putri yang
bernama Hibatullah, sedangkan dari istri keempat (Umm al-Fadl) tidak dikaruniai anak.
Lihat, Bamuallim, Biografi Shaykh al-Albint, 205.

BAl-Albani, Mangilat al-Sunnab fi al-Isiam wa Bayin annab li Yustaghni ‘anba bi al-Qur'dn
(Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 2005), 6. Lihat pula al-Albani, Berbujjah Dengan Hadits Abad
Dalam Masalah Aqgidah dan Hukum, terj. Darwis (Jakarta: Darus-Sunnah, 2008), 57.

3 Sunnah secara etimologis adalah jalan yang terpuji atau yang tercela. Sedangkan secara
terminologis, menurut mupaddithin, sunah merupakan sinonim dari hadis. Lihat ‘Ttr,
Manhaj al-Nagd, 28; al-Khatib, Ugil al-Hadith, 19.
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masalah yang berkaitan dengan akidah, hukum, dan lain sebagainya. Ia
menyatakan: “Sesungguhnya mengkhususkan hadis-hadis dhdd hanya
kepada hal-hal yang berkaitan dengan hukum-hukum dan tidak termasuk
dalam masalah-masalah akidah adalah Zak/sis (pengkhususan) tanpa ada
mukhagsis (hal yang mengkhususkannya) dan hukumnya b4z Selain itu,
ia sangat menyesalkan adanya fakta bahwa sebagian umat Islam tidak
berpegang pada hadis sahih dalam menjalankan ajaran agamanya, tetapi
justru mempedomani hadis yang berkualitas lemah, atau hanya bertaklid
kepada salah satu dari empat mazhab yang ada (Hanafi, Maliki, Shafi,
dan Hanbali) tanpa memiliki pengetahuan mengenai keabsahan dalil yang
digunakannya.

Bagi al-Albani, hadis yang dinilai lemah (dz%) dapat diperkuat
kualitasnya oleh banyaknya jalur periwayatan yang menyertainya selama
tidak parah kelemahannya.’® Kelemahan yang bisa diangkat melalui jalur
lain jika kelemahan itu berupa zrs@/ yang dilakukan oleh seorang periwayat
yang hafig, atau dikarenakan periwayatnya memiliki hafalan yang buruk
(sayyi’ al-hifz), bukan dikarenakan periwayatnya tertuduh dusta (muttaham
bi al-kidhb), ditinggalkan petiwayatan (matrif), munkar,” diragukan
kualitas keberagamaannya (fisig), atau status hadis yang shadh.”

Selain itu, al-Albani memang dikenal sebagai tokoh di bidang ilmu
hadis yang cenderung tidak mau berpegang kepada pendapat-pendapat
ulama sebelumnya. Bagi al-Albani, sikap taklid harus ditinggalkan jika
bertentangan dengan apa yang ia yakini sebagai hasil ijtihadnya berdasar
hadis-hadis sahih yang telah ditelitinya. Apalagi jika pendapat para ulama
itu tidak didasari oleh riwayat hadis yang kuat sanadnya, maka dengan
sangat tegas dan keras ia menentangnya. Karena kiprah inilah, ia dinilai
mudah menjatuhkan vonis ahli bidah kepada siapa saja yang menurutnya

% Al-Albani, Berbugjah Dengan Hadits Abad, 82.

36 Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Sabipah wa Shay’ min Fighibd wa Fawd'idibd (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1995), 3.

37 Munkar al-hadith terjadi apabila hadis diriwayatkan secara sendirian oleh orang yang
daif dan matannya menyalahi dari hadis yang diriwayatkan orang terpercaya (thigqah).
Lihat, Ibn al-Salah, Ukim al-Hadith, 81.

3 Al-Albani, Nasb al-Majinig li Nasf Qissat al-Gharinig (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1996), 39-40; Lihat pula, al-Albani, Tamdm al-Minnah, 410.
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telah berdalil dengan hadis lemah (dz%) meskipun untuk dasar bagi
amalan-amalan yang utama (fadi il al-a‘mal).”

Al-Albani tidak pernah menyebutkan secara eksplisit klasifikasi
hadis menurut pandangannya. Hanya saja, dalam beberapa buku yang
ditulis oleh orang lain tentang pemikiran hadis al-Albani, seperti Ahmad
bin Sulayman Ayyub dalam bukunya Muwuntahi al-Amaini bi Fawa'id
Mugtalah al-Hadith li al-Mupaddith al-Albini dan ‘Isam Muasa Hadi dalam
karyanya Uldm al-Hadith i al-‘Allamab al-Albani diperoleh data bahwa
klasifikasi hadis yang dipedomani al-Albani tidak berbeda dari klasifikasi
para mubaddithin pada umumnya. Dalam memberikan penilaian ia
menyebutkan istilah sahih /i dhatib dan sahih /i ghayrih, demikian pula
dengan hadis jasan yang dibedakan menjadi pasan /i dbatih dan hasan /i
ghayrih. Penilaian sahih diberikan untuk hadis-hadis yang telah memenuhi
syarat kesahihan hadis, dan penilaian hasan diberikan kepada hadis-hadis
yang dinilai memenuhi persyaratan kesahihan, tetapi tingkat kekuatan
hafalannya tidak begitu tinggi. Lazimnya, al-Albani menilai hasan suatu
hadis jika periwayat yang terdapat pada sanadnya berpredikat sadig, sadig
yukhti’, sadiq yabim, silib al-hadith, yukhti’ ahyanan, da'if min qibal hifzih, dan
lain-lain. Predikat seperti tersebut ini menunjukkan ada sedikit

kelemahan dari segi dabf, namun masih tetap berada dalam koridor
ta'dil"

¥ Tiga alasan pelarangan penggunaan hadis daif menurut al-Albani yaitu: Pertama, hadis
daif hanya memberikan asumsi yang lemah (al-zann al-marjip), padahal Allah telah
mencela orang yang memegangi gann, karena gann itu tidak memberikan kebenaran
apapun (QS. Yanus: 36) dan Nabi juga telah memerintahkan umatnya untuk menjauhi
gann, karena zann adalah ucapan/berita yang paling dusta. Kedwa, bahwa Nabi telah
memerintahkan umat Islam untuk tidak meriwayatkan hadis kecuali yang telah diketahui
kesahihannya, “Jaubilah bhadis darikn kecnali yang telah engkan ketabui (kebenarannya)”.
Apabila periwayatan hadis merupakan sarana untuk mengamalkan sesuatu yang diyakini
kebenarannya, dan Nabi sendiri telah melarang kita dari meriwayatkan hadis yang tidak
benar, maka melakukan suatu amalan dengan dasar hadis yang tidak benar adalah
termasuk dalam larangan Nabi tersebut. Kezjga, hadis sahih yang diyakini kebenarannya
dari Nabi tidak memerlukan lagi hadis yang tidak sahih.

40 Ahmad b. Sulayman Ayyab, Muntahi al-Amdini bi Fawai’id Mustalal)y al-Hadith li al-
Muhaddith al-Albani (Cairo: al-Faraq al-Hadithah, 2002), 128-137; Hadi, ‘Ulim al-Hadith,
12-25.
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Meski demikian, didapati beberapa istilah tersendiri yang tidak
jarang digunakan al-Albani ketika melakukan penilaian hadis dalam
kitabnya, Szsilat al-Abadith al-Sahihah, seperti:

1. Sabih mutawatir, yakni hadis yang pada hakikatnya adalah hadis
yang telah memenubhi seluruh syarat hadis sahih (sabi) /i dhatibi),
yang dkuatkan dengan riwayat dari berbagai jalur sanad secara
mutawatir.

2. Hasan sahip. Istilah ini juga digunakan al-Albani ketika melakukan
penilaian hadis, namun al-Albani tidak menjelaskan secara
eksplisit makna ungkapannya tersebut. Penulis memiliki penilaian
bahwa ungkapan jasan sahih yang digunakan al-Albani tidaklah
sama dengan Jasan sapih) menurut al-Tirmidhi, dikarenakan
adanya perbedaan penilaian antar keduanya mengenai hadis yang
sama. *' Bahkan, ada kemungkinan istilah jasan sahih) yang
dimaksudkan al-Albani adalah hadis jasan /i dhatih yang dikuatkan
oleh jalur sanad lain (mutiba‘t dan shawihid).”” Artinya, ditinjau
dari substansinya, hadis jasan sapih memiliki kesamaan dengan
hadis sabih /i ghayrih yang dikenal pada umumnya dalam T/»
Mugstalah al-Hadith.

3. Sahih i ghayrib. Istilah ini dalam Thw Mustalah al-Hadith pada
umumnya identik dengan jasan i dhatib  yang terangkat
kualitasnya dikarenakan ada hadis lain yang sama atau sepadan
redaksinya dan diriwayatkan melalui jalur lain.* Sedangkan jasan

4 stilah pasan sahih yang digunakan oleh Imam al-Tirmidhi dalam kitabnya yang

dimaknai Ibn al-Salah, bahwa hal ini kembali kepada sanad, artinya jika hadis tersebut

diriwayatkan dari dua jalur sanad berbeda, salah satunya berkualitas sahih, sedang yang

lainnya hasan. Adapun contoh perbedaan penilaian antara al-Albani dengan al-Tirmidhi

dalam S7isilat al-Sahihah adalah

S o Osalny 19157 W 0 lgnss b agly 13) 15187 5 ooy e ) o 1 g 0 23) o] ol it L) (3 06 L
O

Hadis di atas dinilai al-Tirmidhi sebagai pasan sahih sedang al-Albani menilainya sahih.

4 Hadis yang berfungsi sebagai shabid ataupun mmtibi, tidak disyaratkan harus

berkualitas sahih, cukup dengan syarat diriwayatkan oleh periwayat yang sadig, atau

lemah hafalannya, bukan diriwayatkan oleh orang yang muttaham bi al-kidhb. Lihat, al-

Albani, Silsilat al-Abadith al-Da'‘ifab wa al-Maundi'‘ab, vol. 2, 251.

4 Al-Baghdadi, A/-Kifgyah, 306; Jamal al-Din al-Qasimi, Qawd ‘id al-Tahdith, 80.
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i ghayrih ini terjadi dari hadis da% yang memiliki banyak jalur
periwayatan selama periwayatnya tidak sampai kepada derajat
fasig, tertuduh dusta atau sifat-sifat buruk lainnya.* Berdasar
penelusuran penulis, al-Albani menggunakan sab#) /i ghayrih bagi
hadis Jasan li dhatih dan da'lf yang diperkuat melalui jalur lain.
Dengan demikian, pendapat al-Albani ini sejalan dengan Ibn
Kathir.® Namun, al-Albini menentukan batasan bahwa suatu
hadis yang awalnya du% dapat meningkat menjadi sabih /i ghayrib
jika diperkuat minimal dengan tiga jalur.*

Dengan demikian, al-Albani menyebutkan hadis yang
awalnya berkualitas jasan /i dhatih yang diperkuat dengan jalur
lainnya dengan dua nama yang berbeda, yakni sa)i) /i ghayrih dan
basan sahip. Sedangkan hasan li ghayrih adalah hadis daf yang tidak
terlalu berat kelemahannya, dan dikuatkan oleh riwayat lain.
Dalam hal ini, al-Albani mencukupkan dengan dua jalur
periwayatan saja untuk menguatkannya menjadi Jasan /i ghayrib.
Akan tetapi, jika ditemukan lebih dari dua jalur sanad lain yang
menguatkannya, maka al-Albani tidak segan menilainya dengan
sahi) li ghayrib.

Pemaknaan Kriteria Kesahihan Hadis menurut al-Albani

Rumusan kriteria kesahihan hadis menurut al-Albani dapat
dikatakan hampir tidak ada perbedaan dengan para ulama hadis, karena
sesuai pengakuannya, ia selalu melandaskan teorinya kepada 1/ Mustalah
al-Hadith. Hanya saja dalam pemaknaannya terkadang berbeda dengan
ulama lain. Dalam melakukan penilaian suatu hadis (zashih, tahsin, atau
tad ), al-Albani berpegang kepada kaidah atau syarat-syarat kesahihan
hadis yang telah dirumuskan mupaddithin. Dalam hal ini, ia merujuk
kepada rumusan Ibn al-Salah bahwa syarat-syarat hadis sahih itu adalah

4 Al-Khatib, Usil al-Hadith, 350. Lihat pula Al-Murtadd Al-Zayn Ahmad, Mandhij al-
Mupaddithin fi Taqwiyat al-Abidith al-Hasanah wa al-Da'ifah (Riyad: Maktabah al-Rushd,
1994), 78.

4 Ibn Kathir, A/~BdGth al-Hathith fi Ikbtisir ‘Uliim al-Hadith (Cairo: al-Maktabah al-
Tawfigiyah, t.th), 33.

46 Al-Albani, S#lsilat al-Ahddith al-Sabihah, vol. 6, 167.
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hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang 4di/
lagi dabit, tidak janggal (shddh) dan tidak cacat (%/ah).”” Menurut al-Albani,
minimal ada empat kriteria yang dijadikan pedoman dalam menilai
kesahihan suatu hadis, sekaligus menolak hadis mursal, munqgati’, shadh,
dan apa-apa yang di dalamnya ada cacat yang buruk sehingga
meriwayatkannya termasuk ketercelaan. * Keempat kriteria tersebut
adalah:

1. Sanad bersambung

Maksud sanad bersambung di sini ialah tiap-tiap periwayat dalam
sanad hadis harus menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari
hadis itu.

Dalam  menentukan  kebersambungan sanad, terjadi
ketidakseragaman di antara ulama. Al-Albani, dalam Ayyub,
menyebutkan ada  empat  kriteria ideal ~dalam  menentukan
kebersambungan sanad, yaitu (1) kesezamanan/mu'Gsarah. (2) adanya
pertemuan//iga’. (3) mendengar/simi’ (4) lamanya masa pertemanan/ zi/
al-supbah. Keempat kriteria ideal ini selanjutnya dipilah kembali oleh al-
Albani menjadi kriteria pokok dan kriteria pelengkap dengan menyatakan
bahwa kriteria ##isil al-sanad butir kesezamanan dan kemungkinan terjadi
pertemuan adalah syarat pokok, sedangkan dua butir terakhir lainnya
(simd* dan til al-suhbah) adalah syarat pelengkap.” Dengan demikian, al-
Albani berbeda dari Ibn al-Saldh yang mengharuskan kepastian /iga’,”
namun justru sejalan dengan pendapat Imam Muslim—sebagaimana
diungkapkan an-Nawawi’'—yang memperlonggar kriteria /gi’ menjadi
imkan al-liga’ (dimungkinkan terjadi pertemuan), dengan didukung oleh
data-data yang mengindikasikan telah terjadinya pertemuan, dan
disyaratkan petiwayatnya bukan seorang mudallis.”

4bn al-Salah, ‘Uldim al-Hadith, 11-12.

BAl-Albani, Tamdim al-Minnah, 15.

YAyyab, Muntahi al-Amdini, 198.

Nbn al-Salah, Uliim al-Hadith, 12.

STAl-Nawawi, Sharh al-Nawawt ‘ald Muslin, vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 353.
2Dalam proses penerimaan dan penyampaian hadis, iwkdn al-ligi’ dilambangkan dengan
‘an yang mengantarai setiap periwayat dan mayoritas sanad sering mengambil bentuk ini
(mu'an‘an). Sanad yang mu'‘an‘an bagi mayoritas ulama dinilai bersambung sanadnya
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Kesezamanan dan kemungkinan terjadinya pertemuan ini—
menurut al-Albani--bisa didasarkan pada data riwayat hidup seperti tahun
lahir dan tahun wafat seorang periwayat, serta bermukim dalam satu
tempat/kota yang sama. > Selain itu, tidak sedikitnya hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat dari gurunya atau dari sanad
terdekatnya juga bisa menjadi indikator zwkdn al-ligi’, dalam arti meski
seorang petiwayat hidup semasa dengan guru/sanad terdekatnya tetapi
hadis yang diriwayatkannya itu sangatlah sedikit maka disangsikan terjadi

imkan al-liga”>*

dengan syarat periwayatnya tidak melakukan zzd/is, dan di antara para periwayat tersebut
hidup dalam satu masa serta dimungkinkan terjadi pertemuan di antara mereka. Lihat,
al-Albani, Irwi’ al-Ghalil fi Takbrij Abadith Mandr al-Sabil, vol. 8 (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1997), 299.

3Seperti Khalid b. Ma‘dan yang meriwayatkan dari Aba Hurayrah, dipandang pernah
mengetahui (adraka) AbG Hurayrah, namun tidak disebutkan mendengar langsung dari
Abt Hurayrah. Dengan demikian, jalur sanad ini tidak memenuhi syarat iwkdn al-liga’,
dikarenakan domisili yang berbeda. Abi Hurayrah berdomisili di Madinah, sedangkan
Khalid di Himsa. Berbeda dengan jalur Sa‘ld b. al-Musayyib dari Anas yang di-zakbrij
oleh Imam at-Tirmidhi yang dinilai al-Albani memungkinkan adanya pertemuan dengan
indikator Anas wafat tahun 93 H, dan Sa‘ld wafat tahun 95 H, keduanya berdomisili di
Madinah, dan Sa‘id juga bukanlah seorang mudallis. Lihat, AyyGb, Muntahi al-Amdéni,
201-203.

3Seperti ketika menyikapi hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad b. ‘Abd Allah b. al-
Hasan al-‘Alawi, yang dikenal dengan sebutan a/-Nafs al-Zakiyabh, diriwayatkan dari Aba
al-Zinad dari al-A‘raj dari AbG Hurayrah secara marfii: “Jika salah seorang dari kalian
hendak sujud, maka janganlah mendekam sebagaimana mendekamnya unta, dan
meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya. Hadis ini dinilai sahih oleh
banyak ulama, di antaranya ‘Abd al-Haq al-Ishbili, Shaykh al-Nawawi, Ibn Hajar,
padahal mereka memahami bahwa pertemuan antara al-Nafs al-Zakiyah dengan Abu al-
Zinad tidak diketahui, sebagaimana yang diisyaratkan oleh Imam al-Bukhari tatkala
menjelaskan biografi al-Nafs al-Zakiyah dalam kitab .A/Tdrikh al-Kabir, vol. 1, 139:
“Saya tidak tahu apakah al-Nafs al-Zakiyah telah mendengar dari Aba al-Zinad atau
tidake”. Lihat, Al-Albani, Silsilat al-Abddith al-Sabihah, 1195. Bahkan dalam karyanya
yang lain, Irwd’ al-Ghalil, vol. 2, 66-80, al-Albani secara tegas menyatakan bahwa hal ini
tidak mempengaruhi kesahihan hadis tersebut, mengingat yang mensyaratkan /gad’
hanyalah al-Bukhari saja. Al-Albani mencukupkan smkdn al-ligi’ dengan tanpa adanya
tadlis. Dalam hal ini, kesezamanan Muhammad b. ‘Abdillah dan gurunya, Abu al-Zinad,
diketahui dari tahun wafatnya Muhammad b. ‘Abd Allah pada tahun 145 H dalam usia
53 tahun, sedangkan Abu al-Zinad wafat tahun 135 H.
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2. Periwayat bersifat ‘Adil dan Dabir

Periwayat yang ‘4di/ menurut al-Albani adalah orang Islam, berakal,
mumayyiz, > terhindar dari sebab-sebab kefasikan dan hal-hal yang
merusak muri’ah. *° Berbeda dari Ibn al-Salih, ” Al-Albani tidak
mensyaratkan bid/igh” ia hanya mencukupkan dengan mumayyiz. Dengan
hanya mensyaratkan mumayyiz, maka al-Albani dapat menerima
periwayatan dari kanak-kanak jika sudah mumayyiz. Namun tidak dapat
menerima periwayatan seorang yang sudah baligh tetapi belum mumayyiz.

Ke-‘ddil-an dan ke-dibit-an seorang periwayat memang menjadi
fokus utama al-Albani dalam melakukan kritik sanad. Ia juga mengatakan
bahwa 4di/ dan dabit ini merupakan dua syarat pokok untuk keabsahan
sanad.” Hal ini berimplikasi pada penolakannya terhadap petiwayatan
yang bersumber dari periwayat yang didiamkan (masksit ‘anbu) oleh para
kritikus hadis, karena menurutnya, periwayat yang tidak dikomentari
berarti tidak diketahui kualitas @di/ dan dabit-nya. Selain itu, al-Albani juga
menolak pendapat ulama, di antaranya Ibn Khuzaymah, yang
mengatakan bahwa periwayat yang tidak di-jarh dan di-za'dil-kan lebih
utama di-7‘dilkan dan periwayatannya dapat diterima.” Al-Albani justru
menilai seorang periwayat yang tidak disebut jar) atau 7z'dil-nya sebagai

5 Mumayyiz adalah yang mampu membedakan baik dan buruk. Aklsabiyy al-mumayyiz
dimaknai seorang anak yang mampu membedakan baik dan buruk. Lihat, Ibn Manzur,
Lisin al-‘Arab, vol. 5, 412.

5Murii’ah adalah rasa malu, kemuliaan, dan kehormatan diri. Lihat, Ibn Manzar, Lisdn
al-‘Arab, vol. 1, 154. Syuhudi Ismail dan al-Salih, memaknai muri'ah dengan adab
kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan
moral dan kebiasaan-kebiasaan. Hal ini dapat diketahui melalui adat istiadat dan tata
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Adapun contoh perbuatan yang merusak wuri’ah
seseorang misalnya: makan di jalanan, kencing di jalanan, makan di pasar yang dilihat
orang banyak, memarahi istri atau anggota keluarga dengan ucapan yang kotor, atau
bergaul dengan orang lain yang berperilaku buruk.

STKriteria ‘4di/ menurut Ibn al-Salah yaitu: (1) beragama Islam; (2) balig; (3) berakal; (4)
tethindar dati sebab-sebab kefasikan dan hal-hal yang metrusak kehormatan/harga diri
(murii’ah). Lihat, Ibn al-Salah, Ulim al-Hadith, 104.

58 Balig adalah orang yang telah mencapai dewasa, bagi laki-laki ditandai dengan
terjadinya mimpi basah, dan bagi perempuan ditandai dengan haid. Lihat, Ibn Manzar,
Lisan al-‘Arab, vol. 8: 419.

S Al-Albani, AFTawassul Anwa'‘nb wa Apkamnh (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1986), 120.
OAyyGb, Muntahi al-Amidnz, 287.
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periwayat yang majhil. Namun apabila periwayat yang majhil itu generasi
sahabat, maka riwayatnya tetap dapat diterima, karena al-Albani
memedomani bahwa seluruh sahabat adalah %dil " Akan tetapi, jika
terjadi pada generasi #7bin tetap tidak dapat dijadikan jujjah sampai
diketahui ke- ‘ddil-annya. Dengan demikian, pendapat al-Albani berbeda
dari pendapat ulama-ulama sebelumnya yang menerima hadis dari wastir
al-#ibi‘in seperti Ibn Kathir dan Ibn Rajab.”

3. Terhindar dari Cacat (“Illah)

Tllah menurut mubaddithin sebagaimana diungkap Ibn al-Salah
adalah cacat yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis.
Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak
berkualitas sa)#h menjadi tidak sahih.” Terkadang %lah juga dimaknai
secara umum, yakni segala jenis cacat yang dapat melemahkan hadis,
seperti dusta, buruk hafalan, banyak kesalahan dan lain-lain. Pemaknaan
Ulah secara umum inilah yang dipedomani oleh al-Albani. Setiap
menghukumi lemah suatu hadis ia akan memaparkan sebab atau %/t nya,
baik yang terjadi pada sanad maupun matan, seperti keterputusan sanad
(ingita‘), temuan adanya Zad/is, tidak diketahui identitas periwayat (jahdlab),
dan sifat-sifat buruk lainnya.

Meski untuk mendeteksi 7/ah suatu hadis tergolong rumit, namun
menurut al-Albani, ® cacat tidaknya suatu riwayat hadis juga dapat
diketahui dengan cara menelusuri jalur sanad dan mengkaji keadaan para
periwayatnya, tidak selalu berdasarkan ilham (intuisi) sebagaimana
dinyatakan ‘Abd ar-Rahman b. Mahdi (w. 814 M).

N Al-Albani, Silsilat al-Apadith al-Sabihab, 2.

2Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Da‘ifah wa al-Maudi‘ah, vol. 1, 555; Hadl, Ulin al-Hadfs,
54-56.

3Ibn al-Salah, Ui al-Hadith, 90.

4%/lah hadis bisa terjadi pada sanad, matan, atau sanad dan matan sekaligus, akan tetapi
paling sering terdapat pada sanadnya. Adapun %/ah tersebut kebanyakan berbentuk: (1)
sanad yang tampak muttasil dan marfii’, ternyata muttasil tapi maugif. (2) sanad yang
tampak muttasil dan marfii* ternyata muttasil tapi mursal. (3) terjadi percampuran antara
satu hadis dengan bagian hadis lain, dan (4) terjadi kesalahan penyebutan nama
periwayat, karena ada beberapa periwayat yang memiliki nama hampir sama sedang
kualitasnya berbeda. Lihat, Al-Khatib, Us#/ a/-Hadith, 305.

5 Al-Albani, Ssilat al-Abddith al-Sahihah, vol. 6, 1188-1189.
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4. Tidak Mengalami Kejanggalan (Shadh)

Ada beragam definisi shadh dalam kajian % mustalah al-hadith.
Imam al-Shafi? mendefinisikan shidh sebagai hadis yang diriwayatkan
oleh satu orang #higgah yang menyalahi dari periwayat fhigat lainnya.
Imam al-Hakim memaknai shddh sebagai hadis yang diriwayatkan oleh
satu orang thigqah yang tidak memiliki mutabi'. Dalam pandangan al-
Albani, definisi al-Shafi9 yang lebih disepakati oleh para ulama, karena
jika pengertian al-Hakim diterapkan maka mengakibatkan ratusan hadis
sahih tertolak. Bahkan, hadis shddh menurut definisi al-Hakim dapat
diterima oleh al-Albani jika sanadnya sahih dan dinilai sebagai hadis
gharib.”

Dalam mengantisipasi tetjadinya shddh, al-Albani © menukil
penjelasan Ibn al-Salah:®®

Jika seorang periwayat sendirian dalam meriwayatkan hadis, maka harus
dicermati terlebih dahulu. Jika kesendirian itu menyalahi hadis yang
diriwayatkan orang yang lebih hafal atau lebih kuat ingatan, maka
kesendirian itu shddh dan tertolak. Jika periwayatan hadisnya tidak
menyalahi, tetapi hanya ia sendiri yang meriwayatkan, dan ia sendiri
seorang vang ‘ddi/ dan hdfiz, maka kesendiriannya diterima, tidak dicela.
Jika tidak ditemukan orang yang mempercayai hafalannya, maka
kesendiriannya buruk baginya (kbdriman lahu) dan jauh dari batas
kesahihan. Penilaian atas periwayat seperti ini tergantung pada kapasitas
keilmuannya. Jika petiwayat sendirian itu masih berada dalam derajat
hafiz, dabit dan diterima kesendiriannya, maka kami menganggap hadis
yang diriwayatkannya tidak sampai pada batas da%. Tetapi, apabila jauh
dari derajat tersebut maka tidak dapat diterima kesendiriannya dan
hadisnya shidh.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa indikator terjadinya shidh
menurut Ibn al-Salah adalah: pertama, kesendirian periwayat yang tidak
mencapai predikat #higqah, dan kedua, pertentangan periwayat thigqah
dengan yang lebih #higgah, dari aspek sanad dan matan. Shadh dalam
matan dapat terjadi dengan adanya perbedaan lafal, tambahan (3/yddab),

SAl-Alban, Irwa’ al-Ghalil, vol. 4, 177; Hadi, Ul al-Hadith, 36-37.
STAl-Albani, Tamaim al-Minnah, 16.
8Ibn al-Salah, Ui al-Hadith, 86.
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sisipan (zdrdj), kerancuan (idnrib), berbeda atau terbaliknya lafaz (galb).
Shadh dalam sanad terjadi dalam bentuk perbedaan cara periwayatan
(tabammnl wa ada’ al-hadith), perbedaan dalam penisbatan (marfi’, mangif,
maqtii¥), dan ada penambahan dan pengurangan periwayat.”’
Tidak cukup dengan kedua indikator yang dirujuk dari Ibn al-Salah

di atas, al-Albani juga menekankan bahwa termasuk indikator terjadinya
shadh adalah adanya pertentangan antara matan suatu hadis dengan teks-
teks shari‘ah. Al-Albani mengungkapkan:

Sesungguhnya para ulama yang teliti, dahulu dan sekarang, tidak

mencukupkan diri ketika mengkritik suatu hadis yang da‘if sanadnya

dilihat dari sisi sanadnya saja, tetapi mereka selalu melihat sisi

matannya. Apabila suatu matan mereka temukan di dalamnya hal-hal

yang tidak sesuai dengan nas-nas shari‘ah dan kaidah-kaidahnya, maka

mereka tidak ragu untuk menghukuminya sebagai matan yang maudi*
walaupun kondisi sanadnya tidak demikian.”

Maksud teks-teks shari‘ah di sini adalah al-Qutr’an dan swnnah
sahipah. Dalam hal ini, al-Albani tidak membatasi pada sunnah sahipah
mutawatirah. Artinya, jika ada hadis yang bertentangan dengan sunnabh
sahihah meski tidak mutawatirah sudah bisa menjadi alasan al-Albani untuk
menilai matan yang berselisih tadi maudi‘”’ Pendapatnya ini didasarkan
pada pendapat Ibn Kathir ketika menyebutkan tanda-tanda maudsi‘ suatu
hadis yaitu: kerancuan redaksi atau lafal, rusak maknanya, perkiraan yang
buruk, dan bertentangan dengan yang ditetapkan Alquran dan sunnabh
sahihab, tanpa ada batasan mutawitirah.”” Dengan demikian, al-Albani
menolak pendapat Abl Bakr b. Furk™ dan Ibn Hajar sebagaimana

©Seperti hadis yang diriwayatkan oleh ‘Iraq dari ‘A’ishah, yang dinilai oleh Ahmad b.
Hanbal bahwa ‘Irdq tidak pernah mendengar langsung dari ‘A’ishah, tetapi ia
mendengar dari ‘Urwah, sehingga sanadnya yang benar adalah ‘Iriq dari ‘Urwah dari
‘A’ishah.

OAl-Albani, Silsilat al-Apadith al-Da‘tfab wa al-Maudi'‘ah, vol. 2, 197.

Ibid., vol. 1, 31; vol. 6, 259.

2Ibn Kathir, A/-Baith al-Hathith, 10.

3AbG Bakr b. Fark, Mushkil al-Hadith, 15-16.
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dikutip al-Harari™* yang menyatakan bahwa prinsip yang dianut mayoritas
ulama hadis adalah jika bertentangan dengan sunnah sahihah mutawitirah
saja, “Dibatasinya sunnah mutawitirah supaya tidak termasuk yang tidak
mutawatirah. Barangsiapa yang menghukumi mandi‘ suatu hadis semata-
mata bertentangan dengan sunah secara mutlak berarti telah melakukan
kekeliruan”.

Disamping mensyaratkan kesesuaian dengan teks-teks shari‘ah,
baik Alquran dan sunnabh sapihab, al-Albani juga mengharuskan substansi
matan hadis yang tidak bertentangan dengan akal sehat, fakta sejarah,
ilmu pengetahuan, dan tidak menyalahi amalan salaf al-silip.” Petrsyaratan
yang disebut terakhir inilah yang membedakan penilaian kesahihan matan
al-Albani dengan ulama lainnya, seperti al-Khatib al-Baghdadi, Salah al-
Din al-1dlibi,” dan Mustafa al-Siba‘.”

" Al-Hararl, Nusrah al-Ta‘agqub al-Hathith ‘ald man Ta‘ana fi mi Sabba min al-Hadith
(Beirut: Dar al-Mashari‘, 2001), 43.

Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Da‘fab wa al-Mandsi‘ab, vol. 2, 415.

76Al-Idlibi menekankan bahwa bentuk matan yang sahih yaitu: (1) Tidak bertentangan
dengan Alquran. (2) Tidak bertentangan dengan sunah yang tetap, juga tidak
bertentangan dengan sirab nabawiyabh yang telah diakui oleh umat. (3) Tidak bertentangan
dengan akal, bukti empirik dan juga kenyataan sejarah. Lihat, Salah al-Din al-Idlibi,
Manhaj Nagd al-Matn ‘Inda al-Muhaddithin (Beirat: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 238.
"Mustafa al-Sibd9? memberikan kaidah-kaidah kesahihan matan sebagai berikut: (1)
Matan hadis tidak boleh mengandung kata-kata yang aneh, yang tidak pernah diucapkan
oleh seorang ahli retorika atau penutur bahasa yang baik. (2) Tidak boleh bertentangan
dengan pengertian-pengertian rasional yang aksiomatik, yang sekiranya tidak mungkin
ditakwilkan. (3) Tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum
dan akhlaq. (4) Tidak boleh bertentangan dengan indera dan kenyataan. (5) Tidak boleh
bertentangan dengan hal yang aksiomatik dalam kedokteran dan ilmu pengetahuan. (6)
Tidak mengandung hal-hal yang sudak dipastikan tidak dibenarkan dalam agama. (7)
Tidak bertentangan dengan hal-hal yang rasional dalam prinsip-prinsip kepercayaan
(‘agidah) tentang sifat-sifat Allah dan para Rasul-Nya. (8) Tidak bertentangan dengan
sunnatullah dalam alam dan manusia. (9) Tidak mengandung hal-hal tak masuk akal
yang dijauhi oleh mereka yang berfikir. (10) Tidak bertentangan dengan Alquran atau
dengan sunah yang meyakinkan, atau yang telah menjadi kesepakatan umat (jwd’) yang
telah diketahui secara pasti dalam agama yang tidak mengandung kemungkinan takwil.
(11) Tidak bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang diketahui dari zaman
Nabi. (12) Tidak boleh bersesuaian dengan mazhab rawi yang giat mempropagandakan
mazhabnya sendiri. (13) Tidak boleh berupa berita tentang peristiwa yang terjadi dengan
kesaksian sejumlah besar manusia, namun periwayat tersebut hanya seorang diri
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Penekanan al-Albani bahwa kesahihan suatu matan juga harus
diukur dari kesesuaiannya dengan amalan sa/af al-salth dapat dimengerti
karena memang al-Albani merupakan salah satu tokoh penggerak
dakwah salafiyah yang berpandangan bahwa Alquran dan sunah wajib
dipahami sejalan dengan manbaj salaf al-salih dari kalangan para sahabat
Nabi, #ibi‘in, dan tibi* al-tibi'in, dikarenakan tiga generasi pertama inilah
yang telah diberikan persaksian akan kebaikan mereka oleh hadis-hadis
Nabi, serta memastikan bahwa setiap orang yang ingin memahami
Alquran dan sunah tanpa disertai landasan dari amalan para salaf al-silib,
pasti akan menghasilkan ajaran Islam yang baru (bid‘ah).”

Adapun fakta sejarah yang dimaksudkan di sini adalah sejarah yang
dapat dipastikan kebenarannya. Sementara hadis yang ditolak yaitu hadis-
hadis dhad yang bertentangan dengan sejarah, karena hadis-hadis @had itu
memiliki eksistensi yang gzannz, maka tidak boleh bertentangan dengan
sesuatu yang eksistensinya pasti atau mendekati kepastian.”

Kepedulian terhadap potensi akal (penalaran) guna menilai
kebenaran hadis dari segi substansi matannya, menurut al-Albani,*
terpusat pada target penentuan apakah isi ungkapan matan hadis itu
berkelayakan untuk disebut sebagai pernyataan pemegang otoritas
nubiiwah. Misalnya, hadis yang mengungkapkan tentang perbedaan pahala
antara menunaikan salat menggunakan sorban dan yang tidak
menggunakannya yang dinilai al-Albani mawudi‘ karena bertentangan
dengan akal sehat dan tidak layak disabdakan oleh Nabi, karena shari‘ah
yang bijaksana telah mengukur suatu perkara dengan timbangan yang
adil, sehingga tidak masuk akal jika pahala salat mengenakan sorban
melebihi pahala salat berjama‘ah, bahkan berlipat ganda.”'

meriwayatkannya. (14) Tidak boleh timbul dari dorongan emosional, yang membuat
periwayat tersebut meriwayatkannya. (15) Tidak boleh mengandung janji betlebihan
dalam pahala untuk perbuatan kecil atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk
perkara ringan. Lihat, Mustafa al-Siba‘l, A~Sunnah wa Makéinatubi fi al-Tashri® al-Islami
(Cairo: Dar al-Salam, 2001), 250-251.

"8Bamuallim, Biografi Shaykh al-Albani, 77. A

Y Al-Albani, Silsilat al-Apadith al-Sabihab, 4: 249.

8OAL-Albani, Silsilah al-Abadith al-Daifab, vol. 3, 131.

81Ibid., vol. 1, 249.
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Hadis yang telah dinyatakan shddh tidak bisa dikuatkan dengan
riwayat lainnya sehingga menjadi hadis magbil. Adapun untuk
mengetahui  shadh tidaknya suatu hadis dapat diketahui dengan
penelusuran jalur-jalur sanad yang memiliki kesamaan tema kemudian
membandingkan dan meneliti redaksinya.”

Selain itu, hadis yang memiliki sanad daif tidak menjadi jaminan
bahwa matannya juga daif, bahkan bisa jadi hadis yang daif sanadnya
memiliki makna yang sahih disebabkan adanya kesesuaian dengan teks-
teks shari‘ah.® Al-Albanl menyatakan /i taligum bayn thubit al-hadith
dirdyah wa thubitibi riwdyah.* Tidak sedikit pula hadis yang sanadnya
dipastikan berasal dari Nabi tetapi ternyata matannya terhapus.*

Dalam memahami matan hadis pun, al-Albani juga cenderung
memiliki pemahaman tekstual. Sikap ini terlihat saat ia mengeluarkan
fatwa pengharaman memakai perhiasan emas bagi kaum perempuan,
mengharamkan musik dan nyanyian, haramnya gambar atau lukisan,
mengharamkan menjulurkan kain di bawah mata kaki, dan lainnya yang
disimpulkan al-Albani berdasarkan kandungan lahiriah teks hadis. *

82 Al-Albani, Koreksi Iimiah Terbadap Karya Imam Bukbori, tetj. Herry Wibowo dan Abdul
Kadir Ahmad (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 25.
83 Misalnya hadis:

P g 8w i L s
(Sungguh beruntung orang yang menyibukkan diri dengan aibnya sendiri daripada aib
orang lain). Meski memiliki makna sahih, namun menurut al-Albani tetap tidak boleh
dinisbahkan kepada Nabi. Juga hadis: sdn 5 «ki csodl el 35, keberkahan makanan itu

apabila berwudu sebelum dan sesudah (memakannya). Lihat, Al-Albani, Sélsilah al-
Apadith al-Da‘fabh wa al-Mandi‘ah, vol. 1, 245; Al-Albani, Tahrim Alat al-Tarb (Riyad:
Maktabah al-Dalil, 1416 H.), 74.
84 Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Sahihab, vol. 6, 1156.
85 Seperti hadis:

sWh e sl L)
Hadis ini diriwayatkan oleh Hisham b. ‘Urwah dari ayahnya, dari AbG Ayyab, dari Ubay
b. Ka’ab dari Rasulullah tapi menurut al-Shafi sebagaimana dikutip al-Albani hadis ini
mansikh oleh hadis yang mewajibkan mandi jinabat meski tidak sampai mengeluarkan
mani,. Jedl Corg 43 Okl oLkl 5ol 13)
86 Mahmad Ahmad Rashid, Tawjib al-Sdri li al-Lkbtiyarit al-Fightyah i al-Shaykh al-Albani,
terj. Rudi Hartono dkk. (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2009), 353, 393, 413, 911.
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Karenanya, Abou Fadl® menggolongkan al-Albani sebagai ab/ al-hadith
modern. Suatu penamaan yang disematkan bagi gerakan literalis dalam
sejarah Islam yang mengklaim sungguh-sungguh mengikuti tradisi Nabi,
menyibukkan diri dengan menghimpun, mendokumentasi, dan
meriwayatkan hadis-hadis yang dinisbahkan kepada Nabi dan para
sahabat, dan mengklaim bahwa mereka menyandarkan penilaian hukum
pada hadis-hadis Nabi tanpa terkontaminasi oleh subyektifitas manusia.

Implementasi dan Konsistensi al-Albiani dalam Melakukan
Penilaian Hadis dalam Kitab Silsilat al-Ahadith al-Sahihah

Setelah memahami pemaknaan kriteria kesahihan hadis menurut al-
Albani, setidaknya menunjukkan bahwa ia seorang ulama yang memiliki
kemampuan metodologis dalam melakukan penilaian hadis. Kemampuan
ini perlu diuji lebih lanjut dengan melihat sejauh mana implementasi al-
Albani dan konsistensinya dalam menilai hadis dan menerapkan kriteria
kesahihan hadis dalam karyanya, Silsilat al-Ahadith al-Sahihab.

Sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya, dalam memberikan
penilaian hadis, al-Albani tidak bertaklid pada siapapun. Ia hanya
mengungkapkan bahwa dalam memberikan penilaian terhadap suatu
hadis dirinya senantiasa berusaha mengimplementasikan kriteria
kesahihan hadis yang dipedomaninya dan tidak keluar dari koridor yang
memang telah ditetapkan oleh para mupaddithin.** Sebagai contoh ketika
menilai hadis berikut:

L3 Y g o ok B 2V sl 5 AL gy O e

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia
memakai sutera dan emas.

Meski al-Hakim menyatakan bahwa hadis di atas adalah sahih dari
jalur ‘Amr b. al-Harith dan lainnya dari Sulayman b. ‘Abd al-Rahman dari
al-Qasim dari Abd Umamah al-Bahili, namun menurut al-Albani dalam
Silsilat al-Ahadith al-Sahihah,” hadis di atas bernilai hasan, tidak mencapai

87 Khaled Abou Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj: Helmi Mustofa (Jakarta:
Serambi, 20006), 109-110.

88Al-Albani, Silsilat al-Ahadith al-Daifab, vol. 1, 7.

89 Al-Albani, Sisilat al-Abadith al-Sahihah, vol. 1, 661.
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derajat sahih, karena Aba Umamah termasuk orang yang masih
diperbincangkan keterpercayaannya (tukullima fih).” Al-Hafiz Ibn Hajar
menilai Aba Umamah orang yang sadiig, dan dari pengkajian al-Albani,
penilaian sadiig biasa digunakan Ibn Hajar dalam menghukumi hadis
hasan yang diriwayatkan raw? tersebut.

Adapun Sulayman b. ‘Abd al-Rahman yang dimaksud di sini yaitu
Sulayman b. ‘Abd al-Rahman b. Tsa al-Dimashdqi, orang Khurasan asli.
Ibn Ma‘in dan al-Nasa’i menilainya terpercaya (thiqqah). ‘Amr b. al-
Harith, atau yang dikenal AbG Ayyub al-Misti juga merupakan orang
thigqah, faqib, bifiz. Sedangkan maksud ‘lainnya’ (ghayrub) yang tertulis
dalam sanad, sejatinya adalah ‘Abd Allah b. Lahi‘ah yang dinilai oleh al-
Tabrani pasan wa fibi du fun.

Meski demikian, penulis juga menemukan bahwa kriteria kesahihan
suatu hadis di atas ternyata tidak seluruhnya diimplementasikan al-Albani
secara konsisten, misalnya ketika menilai hadis:

ady g s 13] 08
(Nabi) ketika duduk bertumpu pada kedua tangannya

Hadis di atas diriwayatkan dari jalur ‘Abd Allah b. Ibrahim al-
Madani, dari Ishaq b. Muhammad al-Ansari, dari Rabih b. ‘Abd al-
Rahman b. Abi Sa‘ld dari ayahnya, dari kakeknya Abt Sa‘fd al-Khudri.
Hadis ini awalnya dinilai al-Albani’' da % jiddan dikarenakan ada tiga /ah.
Pertama, Rabih seorang yang mukhbtalaf fih, bahkan al-Bukhari menilainya
munkar. Kedna, 1shaq b. Muhammad al-Ansari, dinilai oleh Ibn Hajar
sebagai periwayat yang mahil. Ketiga, ‘Abd Allah b. Ibrahim al-Madani
matrik, Ibn Hibban menilainya tertuduh memalsukan hadis (muttaham bi
al-wad), Aba Dawad menyebutnya shaykh munkar al-hadith. Dengan
melihat ketiga %/ah di atas, al-Munawi dan al-Iraqi memastikan
kelemahan hadis ini. Kemudian, al-Albani mengubah pendapatnya
dengan menyatakan hadis di atas adalah sa)ip /i ghayrih dikarenakan

% Periwayat yang masih diperbincangkan keterpercayaaannya  (fukullima  fib)
menunjukkan bahwa dalam diri periwayat tersebut ada sedikit kelemahan (daf yasir),
namun tetap dapat diterima periwayatannya jika seorang kritikus memang tidak
menemukan cacat yang ada dalam diri periwayat tersebut. Al-Albani, Silsilat al-Abadith
al-Da‘ifah wa al-Maudii‘ab, vol. 2, 755.

N Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Sahihah, vol. 3, 476-477.
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adanya sanad lain penyerta, yakni dari jalur Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas, Jabir
b. Salim, dari ‘Ali b. Abi Talib, dan dari AbG Hurayrah.

Menurut penulis, penilaian al-Albani yang terakhir ini tidak sesuai
dengan pemikiran yang diungkapkannya sendiri” dan pemikiran para
mubaddithin pada umumnya ” mengenai kriteria kesahihan hadis,
dikarenakan sangat parahnya %/ah yang terjadi dalam hadis di atas, yakni
periwayatnya tidak memiliki sifat 9di/ dan dibit, serta tidak memenuhi
syarat untuk diangkat menjadi sahih) /i ghayrih, mengingat para
periwayatnya yang munkar, matrik, bahkan muttaham bi al-wad.

Harus diakui pula bahwa penilaian hadis yang dilakukan al-Albani
ini juga menuai tuduhan inkonsistensi dari ulama lainnya seperti Hasan
‘Ali al-Saqqaf, misalnya ketika mengomentari hadis:

A ST e e )
Bersikaplah rela atas apa yang telah diberikan Allah untukmu
menjadikanmu orang yang paling cukup
Menurut al-Saqqaf,” hadis di atas dinilai oleh al-Albini dalam
Silsilat al-Apadith al-Sahihah sebagai hadis sahih, tetapi dalam Takhrj
Abadith Mushkilah al-Fagr, al-Albani menilainya daif.” Penulis mencoba
melakukan pengecekan langsung terhadap hadis dimaksud, dan
mendapati bahwa al-Albani memang memberikan penilaian daif terhadap
hadis tersebut dalam kitabnya Takhrij Abddith Musykilat al-Fagr. Namun,
dalam  Silsilat al-Abadith al-Sahipah, al-Albani  menyimpulkan hadis
tersebut pada status hasan,” tidak sampai derajat sahih sebagaimana yang
diungkap al-Saqqaf, setelah mengumpulkan jalur sanad penyerta lainnya.

92 Al-Albani, Nasb al-Majanig li Nasf Qissah al-Gharinig (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1996), 39-40; Al-Albani, Tamdim al-Minnah, 410; Silsilat al-Abadith al-Da‘ifah wa al-
Mandii‘ah, vol. 2, 195.

9% Kelemahan hadis yang bisa terangkat melalui jalur lain menurut Ibn al-Saldh, al-
Nawawi dan Ibn Kathir berupa kelemahan disebabkan hafalan periwayatnya yang
buruk, mastir, dan irsdl, bukan disebabkan petriwayatnya yang muttabam bi al-kidbb, fisiq,
munkar, matrik atau status hadis yang shadh. Lihat Ahmad, Mandhij al-Mubaddithin, 79-82.
%Hasan ‘All al-Saqqaf, Tandgudat al-Albini al-Widihar (Oman: Dar al-Imam al-Nawawi,
1992), 101.

SAI-Alband, Takhrij Abadith Mushkilat al-Fagr wa Kaifa ‘Alajabé al-Iskim (Beirut: Maktab
al-Islami, 1984), 20.

% Al-Albani, Silsilat al-Abadith al-Sahihah, vol. 2, 637.
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Idealnya, penilaian al-Albani yang ada dalam Silsilat al-Abadith al-Sabihab
merupakan koreksinya atas penilaian yang sebelumnya,” tetapi ternyata
kitab Silsilat al-Apadith al-Sahihah disusun pada tahun 1378 H, sementara
kitab Takhrij Abadith Mushkilat al-Fagr diterbitkan pertama kali tahun
1405 H/1984 M, schingga kesan adanya inkonsistensi penilaian hadis
pada al-Albani tak dapat terhindarkan.

Selain itu, perlu diperhatikan pula bahwa banyaknya hadis daif yang
kemudian ditemukan jalur sanad lain oleh al-Albani dan kemudian
terangkat menjadi jasan /i ghayrih, dan dicantumkan dalam kitabnya,
Silsilat al-Abadith al-Sahihah menyebabkan timbulnya kerancuan, karena ia
bukan tergolong hadis sahih yang murni melainkan berasal dari yang daif,
yang kemudian naik peringkatnya menjadi jasan /i ghayrih. Ini pulalah
yang menjadi bahan kritik dari ‘Abd al-Fattah Mahmud Surar mengenai
ketidaktepatan penamaan kitab Silsilat al-Apadith al-Sahihah karena di
dalamnya ternyata tidak hanya memuat hadis-hadis sahih saja, tetapi ada
pula yang hasan, bahkan daif.”

Terkait dengan kesahihan matan yang tidak boleh menyelisihi
sunnab sapihah juga tidak diterapkan secara konsisten oleh al-Albani,
karena pada hadis larangan berjalan cepat,” juga dinilai al-Albani
menyelisithi sunnab sahihah, mengingat kebiasaan Nabi yang berjalan cepat.
Namun, al-Albani menilainya dalam derajat daif, tidak sampai kepada
mandi'.

Kesimpulan
Deskripsi  pemikiran al-Albani dalam bidang hadis, kriteria
kesahihan, dan implementasi penilaiannya dalam kitab Silsilat al-Ahadith

T Al-Albani, Silsilat al-Apadith al-Da‘ifah, vol. 5, 11, memang pernah mengungkapkan
bahwa dirinya tidak segan mengubah pendapatnya dalam menilai suatu hadis jika ia
menyadari adanya kesalahan dalam penilaian sebelumnya. Ia meyakini bahwa suatu
pengetahuan selalu dinamis, bukan stagnan (zuna al-‘ilm ld yaqbal al-jumiid).
9%8‘Abd al-Fattdh Mahmud Surar, A/~Nasihah, 8-9.
9Teks hadisnya adalah:

Jajl\ sl cads ;_5‘“‘U ic
Berjalan cepat dapat menghilangkan kewibawaan seorang mukmin. Lihat, al-Albani,
Silsilat al-Abdidith al-Da‘ifah wa al-Maudii‘ab, vol. 1, 132.
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al-Sapihah sebagaimana terurai di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-
Albani memandang sunah Nabi bersifat menyeluruh mencakup semua
perkara agama, baik akidah, hukum, dan lainnya. Ia menekankan
pentingnya bersikap selektif terhadap hadis, dan menolak penggunaan
hadis daif meskipun untuk dasar bagi amalan-amalan yang utama (fada i/
al-a‘mal). Dalam memberikan penilaian, ia menyebutkan istilah sahih /i
dhatih dan sahih li ghayrib, hasan li dhatih dan hasan Il ghayrih. Selain itu, al-
Albani juga menggunakan istilah tersendiri seperti: sahih mutawatir dan
hasan sahih.

Tatkala melakukan penilaian suatu hadis (za/pif, tahsin, atau tad'),
al-Albani berpegang kepada kaedah atau syarat-syarat kesahihan hadis
yang telah dirumuskan para muhaddithin, yakni (1) ittisal al-sanad, (2)
periwayat ‘ddi/ dan dabit, (3) terhindar dari shudbiidh dan (4) tidak ada
lah. Akan tetapi, ia berbeda dalam memaknai butir-butir dari masing-
masing kriteria tersebut. Seperti kritetia sl al-sanad, menurut al-Albani,
butir kesezamanan dan kemungkinan terjadi pertemuan adalah syarat
pokok, sedangkan siwd‘dan il al-subbab adalah syarat pelengkap. Kriteria
adi/ tidak diharuskan berasal dari seorang yang baligh, melainkan
diharuskan mumayyiz. Penekanan al-Albani pada periwayat Gdi/ dan dabit
berimplikasi pada penolakannya terhadap periwayatan yang bersumber
dari periwayat maskit ‘anh, karena dikategorikan al-Albani sebagai
periwayat majhil. Adapun %/lah dimaknai secara umum, yakni segala jenis
cacat yang dapat melemahkan hadis, seperti dusta, buruk hafalan, banyak
kesalahan dan lain-lain. Sedangkan indikator terjadinya shddh menurut al-
Albani adalah: Pertama, kesendirian periwayat yang tidak mencapai
predikat #hiqqah. Kedna, pertentangan periwayat #higqah dengan yang lebih
thigqah, dari aspek sanad dan matan. Kezzga, pertentangan dengan: (1)
Alquran, (2) sunnab sahihah, (3) akal sehat, (4) fakta sejarah, (5) ilmu
pengetahuan, dan (6) amalan salaf al-salip.

Selain itu, al-Albani tampak berusaha mengimplementasikan
kriteria kesahihan yang dipedomaninya ketika melakukan penilaian hadis
dalam kitab Silsilat al-Apadith al-Sapihah, meski masih juga ditemukan
penilaian  yang tidak sesuai/inkonsisten dengan kriteria yang
dipedomaninya, seperti ketika mengangkat hadis yang sangat parah
kelemahannya karena bersumber dari periwayat muttaham bi al-wad7
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menjadi sahih /i ghayrib dengan adanya sanad penyerta lain. Dengan
demikian, pemikiran al-Albani dan upayanya dalam berkhidmah kepada
hadis masih perlu terus digali tanpa mengabaikan daya kritis dengan
harapan diperoleh objektifitas dalam penilaian hadis sehingga benar-
benar bisa menjadi dasar (p#jjah) dalam pengamalan ajaran Islam.
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